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Orang Cina menganggap Manchuria sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Cina. Manchuriaterdiri dari
beberapa propins yang terletak di sebelah timur laut Cinayaitu propins Jilin, Heilungjiang dan Liaoning.
Propinsi-propins tersebut oleh orang barat lebih dikenal dengan nama Manchuria dan merupakan daerah
tapal batas antara Cina, Korea (saat itu diduduki oleh Jepang), Jepang dan Rusia sehingga memiliki
kedudukan yang sangat strategis. Manchuria memiliki arti yang sangat panting bagi Cinayaitu sebagai garis
depan pertahanan Cinaterhadap invasi asing yang berasal dari sebelah utara. Sejarah telah menunjukkan
bahwa jatuhnya daerah ini dapat membawa akibat yang fatal bagi Cina. Seperti padajaman dinasti Sung
(960 - 1279) Cina diserang oleh bangsa Mongol yang berasal dari sebelah utara,demikian pula pada masa
pemerintahan kaisar Rang Xi (1661-1722)dari dinasti tiling Cina diserang oleh Rusia dari sebelah utara.
Selain itu negara-negara tetangga Cina di sebelah utara yaitu Jepang dan Rusia merupakan dua negara yang
kuat dan agresif padawaktu itu. Kedua Negaraitu memiliki kepentingan yang berbeda di Manchuria. Selain
itu masing-masing negaraingin memiliki daerah yang subur dan kaya seperti Manchuria, sehingga dapat
mengancam keberadaan Cina di daerah Manchuria dan juga mengancam kedudukan Cina sebagai suatu
negara yang merdeka. Manchuria merupakan daerah yang subur dan kaya akan mineral sehingga menarik
minat bangsa lain untuk menguasainya. Bagi Cina sendiri kesuburan dan kekayaan alam Manchuria
merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah kelebihan penduduk di Cina. Karena kekayaan dan
kesuburan tanahnya itu Manchuria diminati oleh banyak negara dan salah satu diantaranya adalah Jepang.
Tujuan dan arti invasi Jepang atas Manchuria berkaitan erat dengan tujuan kebijaksanaan ekspans
tradisional Jepang yang dikenal dengan sebutan _Kebijaksanaan Kontinental yaitu kebijaksanaan ekspansi di
daratan Asia dengan tujuan kearah utara untuk menaklukkan Manchuria dan daerah utara Cinamelaui
Korea, kearah selatan dengan tujuan daerah selatan dan tengah Cina dengan basis operasi di Formosa atau
Taiwan. Setelah Jepang menganeksasi Korea pada tahun 1910 maka sasaran aneksasi berikutnya adalah
Manchuria. Tahun 1912, 1916 dan 1928 Jepang berusaha membangkitkan gerakan otonomi Manchuria -
Mongolia, meskipun usaha Jepang itu gagal tetapi ide untuk menguasai Cina dengan jalan menguasai
Manchuria dan Mongolialebih dahulu terus tumbuh. Dan akhirnya apabila Cina berhasil ditaklukkan,
Jepang bermaksud menguasai seluruh dunia. Pada saat yang sama keadaan di dalam negeri Cina sedang
mengalami kekacauan. Pengaruh komunis semakin meluas sementara pemerintah nasionalis juga harus
menghadapi bencana alam banjirnya sungai Y angzi dan sunga Huai yang menimbulkan korban sebanyak
140.000 orang tenggelam dan 250.000 orang kehilangan tempat tinggalnya. Oleh karena keadaan di dalam
negeri Cinayang sedang kacau itulah maka Jepang berkesempatan melancarkan serangan untuk menguasai
Manchuria. Padatanggal .18 September 1931 Jepang melakukan invasi ke Manchuria, kejadian itu dikenal
sebagal Peristiua Manchuria. Jepang berdalih bahwa tentara Cina telah menghancurkan beberapa meter rel
jalan kereta api, Manchuria selatan sebagaimana dinyatakan dalam buku Y earbook of Manchukuo tahun
1934, hal. 30...
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